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Abstract

The purpose of this study is to examine the techniques used to understand the development of
students at GMIT 027 Mebung Elementary School in Alim Mebung Village, Alor Tengha Utara
Subdistrict, Alor Regency. The research technique used in this study was qualitative descriptive,
interviews with the homeroom teacher of class lllA, Mrs. Rosalina H. Doeka, S.Pd, together with
the students of class IlIA at GMIT 027 Mebung Elementary School, Alim Mebung Village, Alor
Tengha Utara District, Alor Regency. The results of this study indicate that teachers have applied
and used techniques in understanding student development, although they have also felt the
impact of the techniques used by teachers, although not all of them have been felt at GMIT 027
Mebung Elementary School, especially in class IlIA.

Keywords: Techniques for Understanding the Development of Elementary School Students

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini untuk mengkaji Teknik Memahami Perkembangan Peserta Didik
Sekolah Dasar GMIT 027 Mebung Desa Alim Mebung Kecamatan Alor Tengha Utara
Kabupaten Alor. Teknik penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif
kualitatif, wawancara dengan wali kelas I11A ibu Rosalina H. Doeka, S.Pd bersama peserta didik
kelas IlIA di Sekolah Dasar GMIT 027 Mebung Desa Alim Mebung Kecamatan Alor Tengha
Utara Kabupaten Alor. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru kelas sudah menerapak
dan menggunakan teknik dalam memahami perkembangan peserta didik walau juga sudah
merasakan dampak dari teknik yang dilakukan oleh guru, walaupun belum semuanya
dirasakan di Sekolah Dasar GMIT 027 Mebung khususnya kelas Il1A.

Kata Kunci: Teknik Memahami Perkembangan Peserta Didik Sekolah Dasar.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses untuk meningkatkan, memperbaiki, mengubah
pengetahuan, serta tata laku seseorang atau sekelompok orang yang bertujuan untuk
mencerdaskan kehidupan manusia melalui kegiatan pembelajaran, Jannah (2020). Pendidikan
adalah hal mutlak yang wajib dimiliki oleh semua individu, di dalam setiap ajaran agama
menganjurkan agar setiap individu wajib berusaha untuk mendapatkan pendidikan.
Pendidikan dapat diperoleh melalui jalur formal, non formal dan informal, Sukmawati (2023).

Teknik adalah cara yang dilakukan seseorang dalam rangka mengimplementasikan
suatu metode. Misalnya, cara yang bagaimana yang harus dilakukan agar metode ceramah
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yang dilakukan berjalan efektif dan efesien. Dengan demikian, sebelum seseorang
melakukan proses ceramah sebaiknya memperhatikan kondisi dan situasi. Misalnya,
berceramah pada siang hari dengan jumlah peserta didik yang banyak tentu saja akan berbeda
jika ceramah itu dilakukan pada pagi hari dengan jumlah peserta didik yang tebatas, Hasibuan
et al,, (2024). Teknik  adalah  cara yang dilakukan orang dalam  rangka
mengimplementasiqgikan suatu metode yaitu cara yang bagaimana yang harus dilakukan agar
metode yang dilakukan berjalan efektif dan efisien, Ningsih et al., (2024).

Menurut Roestiyah dalam (Hasibuan et al., 2024) Teknik pembelajaran adalah suatu
pengetahuan tentang cara-cara mengajar yang dipergunakan oleh guru atau instruktur.
Pengertian lain adalah sebagai teknik penyajian yang dikuasai guru untuk mengajar atau
menyajikan bahan pelajaran kepada peserta didik di dalam kelas, agar pelajaran tersebut
dapat ditangkap, dipahami dan digunakan oleh peserta didik dengan baik. Di dalam kenyataan
cara atau metode mengajar atau teknik penyajian yang digunakan guru untuk
menyampaikan informasi atau massage lisan kepada peserta didik berbeda dengan cara
yang ditempuh untuk memantapkan peserta didik dalam menguasai pengetahuan,
keterampilan serta sikap. Metode yang digunakan untuk memotivasi peserta didik agar
mampu menggunakan pengetahuannya untuk memecahkan suatu masalah yang dihadapi
ataupun untuk menjawab suatu pertanyaan akan berbeda dengan metode yang
digunakan untuk tujuan agar peserta didik mampu berpikir dan mengemukakan
pendapatnya sendiri dalam menghadapi segala persoalan. Sedangkan menurut Akhmad
sudrajad (2023)Teknik pembelajaran adalah cara yang dilakukan seseorang dalam
mengimplementasikan suatu metode secara spesifik. Misalkan, penggunaan metode ceramah
pada kelas dengan jumlah peserta didik yang relatif banyak membutuhkan teknik tersendiri,
yang tentunya secara teknis akan berbeda dengan penggunaan metode ceramah pada kelas
yang jumlah peserta didiknya terbatas. Demikian pula, dengan penggunaan metode diskusi,
perlu digunakan teknik yang berbeda pada kelas yang peserta didiknya tergolong aktif dengan
kelas yang peserta didiknya tergolong pasif. Dalam hal ini, guru pun dapat berganti-ganti
teknik meskipun dalam koridor metode yang sama.

Perkembangan adalah bertambah kemampuan atau skill dalam struktur dan fungsi
tubuh yang lebih kompleks dalam pola teratur dan dapat diramalkan sebagai hasil proses
pematangan. Perkembangan menyangkut adanya proses pematangan sel-sel tubuh, jaringan
tubuh, organ-organ, dan sistem organ yang berkembang dengan menurut caranya, sehingga
dapat memenuhi fungsinya, Setyo et al., (2023). Hal ini sejalan dengan pendapat Menurut
Syamsu dalam (Qur’ani, 2025) Perkembangan dapat diartikan sebagai proses perubahan
kuantitatif dan kualitatif individu dalam rentang kehidupnnya, mulai dari masa konsepsi,
masa bayi, masa kanak-kanak, masa remaja, sampai masa dewasa. Perkembangan
dapat diartikan juga sebagai suatu proses perubahan dalam diri individu atau organisme, baik
fisik (jasmaniah) maupun psikis (rohaniah) menuju tingkat kedewasaan atau kematangan
yang berlangsung secara sistematis, progesif, dan berkesinambungan.
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Menurut Pasal 1 ayat 4 UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
dalam (Abnisa Pratama, 2019) Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha
mengembangkan dirinya melalui proses pendidikan pada jalur jenjang dan jenis pendidikan
tertentu. Peserta didik adalah individu yang memiliki potensi untuk berkembang, dan
mereka berusaha mengembangkan potensinya itu melalui proses pendidikan pada jalur dan
jenis pendidikan tertentu, Ramli (2018).

Pendidikan sekolah dasar adalah suatu kegiatan pendidkan yang diperoleh oleh
seseorang yang dilaksanakan secara teratur, sistematis, dan terarah. Diselenggarakan oleh
lembaga pendidikan dengan menyelenggarakan program pendidkan enam tahun bagi anak di
usia 6-12 tahun dari kelas satu smapai kelas enam, dan segala aktivitasnya sudah direncanakan
atau dirancang yang sekarang disebut kurikulum, Evi, (2020).

“Mendeskripsikan Teknik Memahami Perkembangan Peserta Didik di Sd khususnya di
Sekolah Dasar GMIT 027 Mebung adalah pemahaman guru terhadap perkembangan peserta
didik di SD sangat penting dalam menciptakan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
dan tahapan pertumbuhan peserta didik. Di Sekolah Dasar GMIT 027 Mebung, fenomena
menunjukkan bahwa masih terdapat tantangan dalam menerapkan teknik yang tepat untuk
memahami perkembangan peserta didik secara menyeluruh, baik dari aspek kognitif, sosial,
emosional, maupun fisik. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan
teknik yang digunakan guru dalam mengenali perkembangan peserta didik serta sejauh mana
teknik tersebut dapat meningkatkan efektivitas proses pembelajaran.

METODE PENELITIAN
Ditinjau dari permasalahan dalam “Mendeskripsikan Teknik Memahami
Perkembangan Peserta didik di Sekolah Dasar.” maka metode penelitian yang baik untuk
digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode kualitatif. Melalui penelitian
kualitatif peneliti mulai berpikir secara induktif. Menurut Creswell dalam (Safrudin et al., 2023)
Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian pendidikan di mana peneliti bergantung pada
pandangan partisipan atau informan: peneliti bertanya panjang lebar, mengajukan
pertanyaan-pertanyaan umum, pengumpulan data sebagian besar terdiri dari kata-kata (atau
teks) dari peserta, menggambarkan dan menganalisis teks tersebut menjadi tema- tema, dan
melakukan permintaan secara subyektif dan secara bias (memancing pertanyaan lainnya).
Analisis data merupakan salah satu proses penelitian yang dilakukan setelah semua data yang
diperlukan guna memecahkan permasalahan yang diteliti sudah diperoleh secara lengkap.
Ketajaman dan ketepatan dalam penggunaan alat analisis sangat menentukan keakuratan
pengambilan kesimpulan, karena itu kegiatan analisis data merupakan kegiatan yang tidak
dapat diabaikan begitu saja dalam proses penelitian. Kesalahan dalam menentukan alat
analisis dapat berakibat fatal terhadap kesimpulan yang dihasilkan dan hal ini akan berdampak
lebih buruk lagi terhadap penggunaan dan penerapan hasil penelitian tersebut. Dengan
demikian, pengetahuan dan pemahaman tentang berbagai teknik analisis mutlak diperlukan
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bagi seorang peneliti agar hasil penelitiannya mampu memberikan kontribusi yang berarti
bagi pemecahan masalah sekaligus hasil tersebut dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah, Muhson, (2023). Dimana penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat deskriptif
dan analisis. Deskriptif dalam penelitian kualitatif berarti menggambarkan dan menjabarkan
peristiwa, fenoma dan situasi sosial yang diteliti. Analisis berarti memaknai dan
menginterpretasikan serta membandingkan data hasil penelitian, Charismana et al., (2022).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahawa Penelitian kualitatif adalah pendekatan
penelitian yang dilakukan melalui wawancara, observasi, dokumentasi, atau studi kasus, dan
dianalisis secara deskriptif. Hasilnya bersifat naratif dan reflektif, dengan peneliti sebagai
instrumen utama yang berperan aktif dalam menggali makna dan interpretasi dari partisipan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan
guru kelas ibu Rosalina H. Doeka,S.Pd bersama dengan peserta didik kelas I11A SD GMIT 027
Mebung di Desa Alim Mebung yang diwawancarai pada tanggal 11 juni 2025 pukul 08.00,
dengan mewawancarai tentang teknik memahami perkembangan peserta didik yang ada di
SD GMIT 027 Mebung Desa Alimmebung, Sekolah Dasar GMIT 027 Mebung menerima kami
dengan sangat baik. Setelah kami diterima dan disambut, kami mulai melakukan wawancara
mengenai teknik memahami perkembangan peserta didik di SD GMIT 027 Mebung.
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Gambar 1.1 Foto Guru Kelas 3 dan Peserta Didik Atau Narasumber

Berdasarkan hasil wawancara yang didapati dari hasil penelitian, kami menemukan
pada proses pembelajaran yang ada di SD GMIT 027 Mebung Desa Alim Mebung Kecamatan
Alor Tengah Utara Kabupaten Alor yaitu Teknik Memahami Perkembangan Peserta Dididk
SD GMIT 027 Mebung Desa Alim Mebung Kecamatan Alor Tengah Utara Kabupaten Alor yang
memiliki berbagai jenis proses pembelajaran didalam kelas dan luar kelas salah satunya
adalah proses pembelajaran berbagai teknik memahami perkembangan peserta dididk.
Teknik memahami prekmbangan peserta didik di SD adalah cara atau metode yang
digunakan oleh guru untuk mengenali, mengamati, dan mengevaluasi perubahan serta

259



pertumbuhan yang dialami oleh peserta didik secara menyeluruh, baik dari segi fisik, kognitif,
sosial, maupun emosional. Teknik ini membantu guru ntuk mengidentifikasi kemampuan,
potensi, minat, dan hambatan belajar yang dimiliki peserta didik secara dini, dan membentuk
perekembangan peserta didik yang lebih baik kedepannya, Mendorong guru untuk
membantu peserta didik mengembangkan potensinya secara optimal, baik dalam hal
akademik, karakter, maupun keterampilan sosial dan Memberikan gambaran tentang
perkembangan dan kemajuan belajar peserta didik dari waktu ke waktu, baik secara
akademik maupun non-akademik.
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Gambar 1.2 Wawancara bersama guru dan Peserta didik

Ibu Rosalina H. Doeka,S.Pd menyampaikan bahwa peserta didik kelas IlIA SD GMIT 027
Mebung sudah menerapka teknik apa saja yang dilakuakan guru untuk mengetahui
perkembangan peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara bersama peserta didik kelas Il11A
mereka mengatakan bahwa setelah guru menggunakan teknik memahami perkembangan
peserta didik mereka merasa senang karena guru memahami kebutuhan dan karakter mereka
bahkan meningkatnya motivasi belajar, ketika pembelajaran sesuai dengan kemampuan dan
minat peserta didik, mereka jadi lebih semangat dan aktif. Mereka bisa merasa lebih dekat
dengan guru, peserta didik merasa hubungan dengan guru menjadi lebih akrab dan
menyenangkan karena guru memahami perasaan dan kebutuhan mereka. Peserta didik juga
mengatakan mereka juga lebih mudah mengikuti pelajaran dengan teknik ini, guru bisa
menyesuaikan tingkat kesulitan materi, sehingga peserta didik lebih mudah memahami.
Bahkan ada peserta didik yang mengatakan bahwa mereka lebih percaya diri karena guru
sering memberi motivasi dan dukungan serta mengetahui kemampuan mereka karena guru
mengenali potensi mereka. Dalam pembelajaran mereka sering mendapat kesulitan namun
mereka merasa nyaman, masalah atau kesulitan karena guru memahami perkembangan
mereka. Namun demikian dari hasil lebih lanjut ada beberapa peserta didik yang mengalami
kesulitan dan diam dalam kelas, jarang menegerjakan tugas tidak aktif serta pemalas datang
kesekolah.

Dari hasil wawancara bersama wali kelas IlIA, ibu Rosalina H. Doeka, S.Pd, memiliki
pendapat bahwa penggunan teknik dalam memahami perekmabnagn peserta didik sangat
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memabantu wali kelas untuk lebih mudah mengenali karakter dan kebutuhan peserta didik
atau dengan kata lain guru jadi lebih memahami karakter masing-masing peserta didik,
sehingga bisa memberikan pendekatan yang tepat. Wali kelas merasa terbantu dalam
mengenali perbedaan kemampuan, minat, serta kondisi emosional peserta didik. Ada juga
pembelajaran jadi lebih efektif dan terarah yang dimana guru bisa merancang kegiatan belajar
yang sesuai dengan perkembangan peserta didik, tidak terlalu sulit atau terlalu mudah. Teknik
ini memudahkan guru dalam menyesuaikan materi dan metode belajar agar sesuai dengan
tahap perkembangan peserta didik. Meningkatkan kedekatan emosional dengan peserta
didik, yang dimana anak-anak lebih terbuka kepada guru karena mereka merasa dimengerti
dan diperhatikan. Wali kelas menyadari bahwa pendekatan yang memahami kondisi peserta
didik membuat suasana kelas lebih nyaman dan hangat. Memudahkan pemantauan
perkembangan peserta didik secara berkala, guru bisa mencatat dan memantau
perkembangan peserta didik dengan lebih terstruktur dari waktu ke waktu. Teknik ini
membantu wali kelas dalam membuat catatan kemajuan peserta didik, baik dari aspek
akademik maupun non-akademik. Membantu dalam memberikan laporan yang akurat kepada
orang tua, saat pertemuan dengan orang tua, guru bisa menjelaskan perkembangan anak
dengan data dan contoh nyata, wali kelas merasa lebih siap dalam menyampaikan informasi
yang jelas dan objektif terkait perkembangan peserta didik. Menjadi dasar pengambilan
keputusan pendidikan wali kelas jadi lebih yakin saat mengambil keputusan untuk
memberikan bimbingan atau intervensi tertentu. Pemahaman yang baik tentang
perkembangan peserta didik mempermudah guru dalam menentukan tindakan selanjutnya
yang tepat. Diakhir dari wawancara wali kelas mengatakan bahwa penggunaan teknik
memahami perkembangan peserta didik merupakan bagian penting dalam menciptakan
pembelajaran yang lebih personal, efektif, dan bermakna, serta mendukung tugas mereka
sebagai pendidik yang tidak hanya mengajar, tetapi juga membina dan membimbing peserta
didik secara menyeluruh.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Sekolah Dasar GMIT 027 Mebung, dapat
disimpulkan bahwa guru telah menerapkan berbagai teknik dalam memahami perkembangan
peserta didik, meskipun belum seluruhnya dilakukan secara optimal dan sistematis. Teknik
yang paling dominan digunakan adalah observasi langsung, komunikasi personal, dan catatan
perkembangan peserta didik. Wali kelas Il A Sekolah Dasar GMIT 027 Mebung juga mulai
memanfaatkan pendekatan asesmen non-formal untuk mengetahui kondisi sosial-emosional
serta kemampuan kognitif peserta didik. Namun demikian, masih dibutuhkan peningkatan
kapasitas guru dalam menggunakan teknik yang lebih terstruktur dan berbasis data, seperti
instrumen asesmen perkembangan dan refleksi pembelajaran individual, agar pemahaman
terhadap peserta didik lebih menyeluruh. Dengan penguatan teknik-teknik ini, diharapkan
pembelajaran di SD GMIT 027 Mebung semakin responsif terhadap kebutuhan perkembangan
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setiap peserta didik. Teknik memahami perkembangan peserta didik di Sekolah Dasar untuk
membantu guru mengenali secara menyeluruh kondisi, potensi, dan kebutuhan setiap peserta
didik sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung secara optimal, adil, dan bermakna.

SARAN

Dengan mengahkiri tulisan ini sudah sewajarnya peneliti memberikan saran-saran,
Untuk itu disarankan kepada sekolah, guru dan peserta didik. Diharapkan sekolah lebih dapat
meningkatkan pelaksanaan memahami perekembangan peserta didik dengan menyediakan
sarana prasarana dan mendukung program teknik dalam memahami perekembangan peserta
didik, untuk guru diharapkan dapat memahami dan melaksanakan berbagai bentuk teknik
dalam memahami perekmbangan peserta didik serta bekerja sama menijalin komunikasi yang
baik dengan orang tua peserta didik dan untuk peserta didik diharapkan mengikuti dengan
aktif dan terbuka terhadap berbagai bentuk teknik yang digunakan oleh guru dalam
memahami perkembangan peserta didik yang diberikan oleh wali kelas atau sekolah.
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